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ABSTRAK 

 

 

 

RESPIRASI DAN BIOMASSA KARBON MIKROORGANISME TANAH 

AKIBAT PERLAKUAN OLAH TANAH DI PERKEBUNAN NANAS  

LAMPUNG TENGAH 

 

 

 

Oleh 

 

 

DIAN PRASETYOWATI 

 

 

 

Produksi nanas di Provinsi Lampung mengalami penurunan yang disebabkan lahan 

telah terdegradasi karena olah tanah intensif. Upaya yang dilakukan untuk 

perbaikan kondisi lahan yaitu dengan melakukan modifikasi pengolahan tanah. 

Tujuan penelitian ini yaitu mempelajari pengaruh pengolahan tanah terhadap 

respirasi tanah dan biomassa karbon mikroorganisme tanah (C-mik). Penelitian ini 

dirancang menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari 5 

perlakuan dengan 3 kelompok. Perlakuan terdiri dari olah tanah intensif (P1), olah 

tanah intensif modifikasi (P2, P3, dan P4), dan olah tanah minimum (P5). Data yang 

diperoleh diuji analisis ragam (Anara) dengan taraf 5% yang sebelumnya diuji 

homogenitas ragamnya dengan Uji Bartlett dan aditifitas datanya menggunakan Uji 

Tukey. Data diuji lanjut dengan Uji BNT (beda nyata terkecil) dan Uji Kontras 

Orthogonal dengan taraf 5%. Untuk mengetahui hubungan variabel utama dan 

variabel pendukung dilakukan uji korelasi. Hasil penelitian menunjukkan respirasi 

tanah pada OTI (P1) lebih tinggi dibandingkan OTI M (P2, P3 dan P4) dan OTM (P5) 

pada pengamatan 12 BST, namun respirasi tanah pada OTI M (P2, P3 dan P4) lebih 

tinggi dibandingkan OTM (P5) pada 3 hingga 15 BST dan C-mik pada OTI (P1) 

lebih rendah dibandingkan OTI M (P2, P3 dan P4) dan OTM (P5) pada pengamatan 

12 BST serta biomassa karbon mikroorganisme tanah pada OTI M (P2, P3 dan P4) 

lebih tinggi dibandingkan OTM (P5) pada 9 dan 12 Uji korelasi menunjukkan ada 

korelasi positif antara suhu tanah dengan respirasi tanah dan C-mik tanah pada 

pengamatan 15 BST dan korelasi positif respirasi dengan C-mik tanah pada 12 BST. 

 

Kata Kunci: C-mik, olah tanah, respirasi tanah, tanaman nanas.



  

ABSTRACT 

 

 

 

RESPIRATION AND SOIL CARBON MICROBIAL BIOMASS DUE TO 

TILLAGE TREATMENTS IN PINEAPPLE PLANTATIONS  

CENTRAL LAMPUNG 

 

 

 

By 

 

 

DIAN PRASETYOWATI 

 

 

 

Pineapple production in Lampung Province has decreased due to land degradation 

caused by intensive tillage. The purpose of this research was to study the effect of 

tillage on soil respiration and soil carbon microbial biomass (C-mic). This research 

was designed using a Randomized Group Design (RAK) consisting of 5 treatments 

with 3 groups. The treatments consisted of intensive tillage (P1), modified intensive 

tillage (P2, P3, and P4), and minimum tillage (P5). The data obtained were tested 

by analysis of variance (ANOVA) at the 5% level which was previously tested for 

homogeneity of variance with the Bartlett Test and additivity using the Tukey Test. 

Data were further tested with Orthogonal Contrast Test at 5% level. To determine 

the relationship between the main variables and supporting variables, the 

correlation test was conducted. The results showed that soil respiration in IT (P1) 

was higher than MIT (P2, P3 and P4) and MT (P5) at observation 12 MAP, but soil 

respiration in MIT (P2, P3 and P4) was higher than MT (P5) at 3 to 15 MAP and C-

mic in IT (P1) was lower than MIT (P2, P3 and P4) and OTM (P5) at 12 MAP,  C-

mic in MIT (P2, P3 and P4) was higher than MT (P5) at 9 and 12 MAP. The 

correlation test showed that there was a positive correlation between soil 

temperature and soil respiration and soil C-mic at observation 15 MAP and a 

positive correlation between respiration and soil C-mic at 12 MAP. 

 

Keywords: C-mic, tillage, soil respiration, pineapple plants. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Nanas merupakan salah satu komoditas unggulan Indonesia. Berdasarkan data 

BPS (2021) Lampung merupakan penghasil nanas terbesar di Indonesia dengan 

jumlah produksi mencapai 705.883 ton. Perusahaan yang membudidayakan nanas 

di Lampung yaitu PT Great Giant Pineapple (GGP). Pada tahun 2020 produksi 

nanas di Lampung mengalami penurunan sebesar 5,23% yang semula pada tahun 

2019 memiliki total produksi yaitu 699.243 ton menjadi 662.588 ton. Penurunan 

produksi nanas tersebut diduga akibat intensifnya penggunaan pupuk kimia dan 

sistem budidaya monokultur yang dilakukan oleh PT GGP (Ramadhani and 

Nuraini, 2018). Selain itu, praktik olah tanah intensif yang dilakukkan oleh PT 

GGP dapat menyebabkan tanah mengalami degradasi sehingga dapat 

mempengaruhi jumlah produksi nanas (Febriana, 2022). 

 

Menurut Wahyunie dkk. (2012) olah tanah intensif merupakan kegiatan 

pengolahan tanah dengan membongkar serta membalikkan tanah hingga 

kedalaman 20 cm dan dilakukan secara berulang sebelum dilakukannya 

penanaman. Pada perkebunan nanas PT GGP sudah lebih dari 30 tahun 

menggunakan pengolahan tanah secara intensif (Sanjaya dkk., 2016). Pada lahan 

perkebunan umumnya menggunakan alat berat seperti traktor dan terdapat 

beberapa tahapan olah tanah, penggunaan alat berat akan membuat tanah menjadi 

gembur. Namun, roda pada traktor menyebabkan pemadatan tanah karena 

rusaknya struktur tanah. Shah dkk. (2017) menyatakan bahwa penggunaan alat 

berat mengakibatkan pemadatan dan berdampak terhadap penurunan porositas 

tanah, sehingga ketersediaan oksigen terbatas. Hal tersebut berdampak negatif 

terhadap aktivitas mikroorganisme di dalam tanah, karena mikroorganisme tanah 

membutuhkan oksigen untuk melakukan aktivitasnya. Berdasarkan penelitian 
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Jaya dkk. (2024), semakin tinggi pemadatan tanah maka aktivitas mikrooganisme 

tanah mengalami penurunan. Jambak dkk. (2017) menambahkan bahwa kegiatan 

olah tanah intensif menyebabkan pori makro tanah rendah karena hancurnya 

struktur tanah dan penyumbatan pori akibat kegiatan olah tanah yang berlebihan. 

Selain itu, kegiatan olah tanah intensif dapat menurunkan kandungan bahan 

organik di dalam tanah, karena pada kegiatan olah tanah intensif menciptakan 

kondisi tanah yang gembur, sehingga meningkatkkan dekomposisi bahan organik 

maka ketersediaannya cepat habis (Kusumastuti dkk., 2018). Kondisi tersebut 

dapat mempengaruhi kehidupan mikroorganisme tanah, karena bahan organik 

merupakan substrat bagi mikroorganisme tanah.  

 

Penurunan kandungan bahan organik pada tanah akan berdampak terhadap 

mikroorganisme tanah, karena bahan organik merupakan substrat (sumber energi) 

bagi mikroorganisme tanah (Tarmeji dkk., 2018). Menurut Andelia dkk. (2020), 

mikroorganisme tanah berperan dalam memperbaiki kesuburan tanah secara 

biologi. Irfan (2014) menambahkan, mikroorganisme berperan penting dalam 

dekomposisi bahan organik, penyedia hara, meningkatkan pertumbuhan tanaman 

dan menjadi musuh bagi patogen tanaman. Oleh karena itu, dilakukan upaya 

dengan melakukan modifikasi pada sistem olah tanah oleh PT GGP.  

 

Modifikasi pengolahan tanah yang dilakukan meliputi pengurangan intensitas 

pengolahan tanah, pengurangan kedalaman tanah serta penggunaan olah tanah 

minimum (tanpa bajak dalam). Sistem olah tanah yang sesuai dapat dimanfaatkan 

untuk mengatasi penurunan kualitas tanah yang diakibatkan pengolahan tanah 

yang tidak tepat secara terus menerus (Nuriyadiansyah, 2022). Menurut 

Wicaksono dkk. (2022), modifikasi pada intensitas dan cara pengolahan tanah 

dapat mempertahankan produktivitas tanah. Perlakuan pengolahan tanah yang 

dilakukan diharapkan dapat memperbaiki kesuburan tanah yang dapat dilihat dari 

respirasi tanah dan biomassa karbon mikroorganisme (C-mik) tanah.  

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Kurm et al. (2023), pengurangan 

intensitas pengolahan tanah menyebabkan peningkatan aktivitas dan biomassa 

mikroorganisme tanah, hal tersebut disebabkan karena berkurangnya gangguan 
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terhadap agregat tanah dan meningkatkan akumulasi bahan organik. Selanjutnya 

menurut Rifaldi (2018) kegiatan olah tanah minimum dapat mempertahankan 

kandungan bahan organik tanah dari erosi dan menurunkan kehilangan C-organik 

menjadi CO2.  

 

Respirasi tanah menggambarkan aktivitas mikroorganisme di dalam tanah. 

Mikroorganisme yang berada di tanah akan melakukan berbagai aktivitas seperti 

dekomposisi bahan organik, aktivitas yang dilakukan oleh mikroorganisme tanah 

tersebut akan mengeluarkan CO2. Respirasi tanah dapat diketahui melalui 

pengukuran CO2 yang dikeluarkan oleh mikroorganisme dan akar tanaman 

(Cahyono dkk., 2013). Selain respirasi tanah, pengukuran biomassa karbon 

mikroorganisme tanah (C-mik) dapat dijadikan sebagai indikator kesuburan tanah 

karena dapat menggambarkan total karbon yang terdapat di dalam tanah (Pauza, 

2016). Selain itu, tingginya populasi mikroorganisme tanah menunjukkan bahwa 

tanah memiliki sifat fisik, kimia dan biologi yang baik (Wibowo dkk., 2014). 

Susilawati dkk. (2016) menyatakan bahwa, biomassa karbon mikroorganisme 

tanah merupakan bagian yang hidup dari bahan organik meliputi fungi, bakteri, 

protozoa, dan algae serta berperan dalam siklus karbon dan kesuburan tanah.  

Berdasarkan uraian diatas, pada penelitian ini diharapkan olah tanah intensif 

modifikasi dan olah tanah minimum mampu meningkatkan respirasi dan biomassa 

karbon mikroorganisme tanah (C-mik), sehingga kesuburan tanah meningkat. 

 

 

1.2 Rumusan Masalah  

 

Berdasakan latar belakang yang telah dipaparkan, maka penelitian ini dilakukan 

untuk menjawab rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah sistem pengolahan tanah minimum, olah tanah intensif modifikasi, dan 

olah tanah intensif berpengaruh terhadap respirasi tanah di perkebunan nanas 

Lampung Tengah? 

2. Apakah sistem pengolahan tanah minimum, olah tanah intensif modifikasi, dan 

olah tanah intensif berpengaruh terhadap biomassa karbon mikroorganisme 

tanah (C-mik) di perkebunan nanas Lampung Tengah? 
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1.3 Tujuan 

 

1. Mempelajari pengaruh sistem olah tanah minimum, olah tanah intensif 

modifikasi, dan olah tanah intensif terhadap respirasi tanah di perkebunan 

nanas Lampung Tengah. 

2. Mempelajari pengaruh sistem olah tanah minimum, olah tanah intensif 

modifikasi, dan olah tanah intensif terhadap biomassa karbon mikroorganisme 

tanah (C-mik) di perkebunan nanas Lampung Tengah. 

 

 

1.4 Kerangka Pemikiran 

 

Berdasarkan data BPS (2021) Lampung merupakan penghasil nanas terbesar di 

Indonesia dengan jumlah produksi mencapai 705.883 ton. Namun, pada tahun 

2020 produksi nanas di Lampung mengalami penurunan sebesar 5,23% yang 

semula pada tahun 2019 memiliki total produksi yaitu 699.243 ton menjadi 

662.588 ton pada tahun 2020. Penurunan produksi nanas disebabkan oleh kondisi 

lahan yang telah mengalami degradasi. Irfanudin (2023) menyatakan bahwa salah 

satu penyebab terjadinya degradasi lahan yaitu kegiatan olah tanah intensif. 

 

PT GGP telah melakukan kegiatan pengolahan tanah intensif sejak tahun 1979. 

Pada lahan perkebunan umumnya menggunakan alat berat seperti traktor. Pada 

standar pengolahan tanah perkebunan nanas melakukan kegiatan olah tanah dari 

awal hingga akhir menggunakan lebih dari satu tahapan olah tanah, penggunaan 

alat berat akan membuat tanah menjadi gembur. Namun, lintasan roda traktor 

menyebabkan pemadatan tanah, sehingga rusaknya struktur tanah (Herdiyantoro 

dan Setiawan, 2015). Berdasarkan penelitian Iqbal dkk. (2006), semakin tinggi 

intensitas lintasan traktor menyebakan peningkatan bulk density tanah, semakin 

tinggi bulk density tanah maka tanah semakin padat. Hal tersebut disebabkan oleh 

tekanan yang berasal dari roda traktor mendesak air dan udara sehingga tanah 

menjadi lebih padat. Nazari et al. (2021) menyatakan bahwa pemadatan tanah 

menyebabkan pengurangan porositas total tanah, sehingga mengganggu 

pertukaran oksigen tanah dan keseimbangan air, akibatnya ketersediaan oksigen 

dan air untuk akar tanaman dan mikroorganisme tanah berkurang. Bhakti dkk. 
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(2017) menambahkan bahwa pengolahan tanah intensif akan mengakibatkan tanah 

mudah mengalami erosi dan menurunkan perkembangan akar tanaman.  

 

Erosi dapat menyebabkan degradasi terhadap tanah seperti menurunkan 

kandungan bahan organik tanah (Musyafa dkk., 2016). Putri dkk. (2020) 

menyatakan bahwa penurunan kandungan bahan organik dalam tanah akan 

mengakibatkan penurunan aktivitas mikroorganisme tanah, karena bahan organik 

menjadi substrat bagi mikroorganisme tanah. Mikroorganisme tanah berperan 

dalam proses perombakan senyawa dan siklus unsur hara. Sehingga apabila terjadi 

penurunan mikroorganisme di dalam tanah akan berdampak terhadap 

produktivitas nanas yang dihasilkan. Penurunan hasil produksi akan menjadi 

masalah khususnya untuk perusahaan. Oleh karena itu, dilakukan upaya yaitu 

dengan melakukan modifikasi pada sistem olah tanah oleh PT Great Giant 

Pineapple.  

 

Pengolahan tanah yang dilakukan yaitu olah tanah minimum (tanpa pembajakan) 

dan olah tanah intensif dengan beberapa modifikasi yaitu berupa pengurangan 

kedalaman alat olah tanah, intensitas serta perbedaan tahapan penggunaan alat 

olah tanah. Indria (2005) menyatakan bahwa, pengurangan olah tanah bertujuan 

untuk menghindari pemadatan tanah dan dapat digunakan untuk teknik aplikasi 

bahan organik di dalam tanah. Pandey et al. (2014) menambahkan bahwa, 

pengurangan frekuensi pengolahan tanah dapat meningkatkan mikroorganisme 

tanah dan ketersediaan substrat di tanah melimpah. Kurm et al. (2023) 

menyatakan bahwa pengurangan intensitas pengolahan tanah menyebabkan 

berkurangnya gangguan terhadap agregat tanah dan meningkatkan akumulasi 

bahan organik. Selanjutnya menurut Rifaldi (2018) kegiatan olah tanah minimum 

dapat mempertahankan kandungan bahan organik tanah dari erosi dan 

menurunkan kehilangan C-organik menjadi CO2.  

 

Kegiatan pengolahan tanah yang diterapkan diharapkan dapat memperbaiki 

kualitas tanah yang dapat dilihat dari sifat biologi tanah yaitu respirasi tanah dan 

C-mik tanah. Respirasi tanah menggambarkan aktivitas mikroorganisme di dalam 

tanah. Respirasi tanah dapat diketahui melalui pengukuran CO2 yang dikeluarkan 
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oleh mikroorganisme dan akar tanaman (Cahyono dkk., 2013). Mikroorganisme 

tanah merupakan salah satu indikator kesuburan tanah, karena berperan penting 

dalam dekomposisi bahan organik, penyedia hara, meningkatkan pertumbuhan 

tanaman dan menjadi musuh bagi patogen tanaman (Irfan, 2014). Selain respirasi 

tanah, pengukuran biomassa karbon mikroorganisme tanah (C-mik) dapat 

dijadikan sebagai indikator kesuburan tanah karena dapat menggambarkan total 

mikroorganisme tanah yang hanya dapat terjadi jika pada tanah memberikan 

kondisi yang mendukung aktivitas dan perkembangan mikroorganisme tanah 

(Wibowo dkk., 2014) 

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Kusumastuti (2022) respirasi tanah 

pada perlakuan olah tanah minimum (OTM) dan olah tanah intensif (OTI) lebih 

tinggi daripada tanpa olah tanah (TOT) pada pengamatan 2 dan 72 HSO (hari 

setelah olah tanah). Penelitian yang dilakukan Tabroni dkk. (2018) menyatakan 

bahwa pengolahan tanah minimum dan intensif mengalami peningkatan biomassa 

karbon mikroorganisme tanah (C-mik) pada waktu pengamatan 3 dan 6 BST. Olah 

tanah intensif mampu meningkatkan aerasi pada tanah, sehingga pertukaran gas 

pada tanah dapat berjalan dengan baik. Aerasi yang baik menyebabkan 

peningkatan O2 di dalam tanah. Peningkatan O2 dapat memacu aktivitas 

mikroorganisme dalam mendekomposisi bahan organik, sehingga CO2 meningkat 

dan C-mik tanah meningkat. Sedangkan, pada kegiatan olah tanah minimum 

terjadi pengurangan intensitas pengolahan tanah, sehingga dapat mempertahankan 

kandungan bahan organik dengan memberikan perlindungan tanah dari erosi 

(Rifaldi, 2018). Oleh karena itu dilakukan penelitian ini untuk mengetahui 

respirasi dan biomassa karbon mikroorganisme tanah akibat perlakuan olah tanah 

pada perkebunan nanas di Lampung Tengah. 
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Gambar 1.  Kerangka Pemikiran Respirasi Dan Biomassa Karbon Mikroorganisme Tanah (C-mik) Akibat Perlakuan Olah Tanah Pada            

Perkebunan Nanas di Lampung Tengah. Keterangan: CP= Chopping; MD= Moldboard; DP= Diskplow; RL= Rotary Lu; RT= 

Rotary Tiller; FHK= Finishing Harrowing; Kompos . 

Penurunan Produksi Nanas 

Perbaikan Sistem Olah Tanah 

Olah Tanah Intensif 

Standar Budidaya Nanas 

Olah Tanah Intensif 

Modifikasi 

Olah Tanah Minimum 

(OTM)/Tanpa Bajak Dalam 

• P1 = CP 1 dan 2→ 

Kompos → MD → 

DP→FHK→Ridger 

 

• P5 = CP 1→ Kompos 

→RT →FHK→Ridger 

 

• P2 = CP 1 dan 2 →MD → FHK→ Kompos → Ridger 

• P3 = CP 1→ Kompos →RL→ MD → DP → FHK→ Ridger 

• P4 = CP 1→ Kompos →RT → MD → DP → FHK→ Ridger 

Respirasi Tanah dan Biomassa Karbon Mikroorganisme Tanah (C-mik) meningkat 

Degradasi Lahan 
Upaya 

Pengolahan Tanah Intensif 

(OTI) 
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1.5 Hipotesis 

 

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah dikemukakan, hipotetis yang 

diajukan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Respirasi tanah lebih tinggi pada olah tanah minimum dan olah tanah intensif 

modifikasi dibandingkan olah tanah intensif pada perkebunan nanas di 

Lampung Tengah. 

2. Biomassa karbon mikroorganisme tanah (C-mik) lebih tinggi pada olah tanah 

minimum, olah tanah intensif modifikasi dibandingkan olah tanah intensif 

perkebunan nanas di Lampung Tengah. 



 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Sistem Olah Tanah 

 

Pengolahan tanah merupakan kegiatan mengolah tanah baik secara intensif 

maupun minimum sebelum dilakukannya penanaman. Kegiatan olah tanah 

bertujuan untuk mendapatkan kondisi tanah yang baik untuk budidaya tanaman 

seperti menggemburkan tanah, sehingga mempermudah pertumbuhan akar 

tanaman (Kusumastuti dkk., 2018). Selain itu, tujuan dari kegiatan olah tanah 

yaitu untuk meningkatkan aerasi tanah, mengurangi pemadatan tanah, dan 

menurunkan penetrasi tanah (Amanda, 2023) 

 

 

Pengolahan tanah dapat dilakukan dengan beberapa metode, salah satunya olah 

tanah konservasi. Kegiatan olah tanah konservasi terbagi menjadi kegiatan tanpa 

olah tanah (TOT) dan olah tanah minimum (OTM). Pengolahan tanah tanpa olah 

tanah (TOT) yaitu kegiatan olah tanah yang dilakukan dengan cara membersihkan 

sisa tanaman kemudian disemprot menggunakan herbrisida dan tanpa melakukan 

pembajakan atau penggemburan tanah (Fitria dkk., 2017). Sedangkan, olah tanah 

minimum (OTM) yaitu pengolahan tanah yang dilakukan dengan cara mengolah 

tanah seperlunya saja dan tidak dilakukan untuk keseluruhan (Jambak dkk., 2017). 

Rifaldi (2018) menambahkan bahwa pada kegiatan olah tanah minimum terjadi 

pengurangan intensitas pengolahan tanah, sehingga dapat mempertahankan 

kandungan bahan organik dengan memberikan perlindungan tanah dari erosi. 

Metode olah tanah ini memiliki kelebihan yaitu dari segi biaya lebih murah, dapat 

memperbaiki kesuburan tanah dan mengurangi pemadatan tanah. Kegiatan olah 

tanah konservasi dalam jangka panjang mampu meningkatkan kandungan bahan 

organik, sehingga mempengaruhi kesuburan tanah dan ketersediaan substrat bagi 

mikroorganisme tanah (Giri dkk., 2020) 
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Metode olah tanah lainnya yaitu olah tanah intensif (OTI). Menurut Wahyunie 

dkk. (2012) olah tanah intensif merupakan kegiatan pengolahan tanah dengan 

membongkar serta membalikkan tanah hingga kedalaman 20 cm dan dilakukan 

secara berulang sebelum dilakukannya penanaman. Pada kegiatan olah tanah 

intensif dilakukan pembalikan tanah dan penghancuran agregat tanah, kegiatan 

tersebut akan meningkatkan oksidasi dan perputaran CO2 sehingga mendukung 

mikroorganisme dalam melakukan proses dekomposisi (Andelia, 2020). Namun 

terdapat dampak buruk yang diakibatkan oleh kegiatan olah tanah intensif yaitu 

terjadinya degradasi lahan.  

 

 

Degradasi lahan yaitu kondisi lahan yang tidak dapat dimanfaatkan secara 

optimal. Wahyunto dan Ai (2014), menyatakan bahwa penyebab utama degradasi 

lahan yaitu erosi yang dipercepat akibat penggunaan mesin-mesin pertanian. Pada 

lahan perkebunan umumnya menggunakan alat berat seperti traktor. Penggunaan 

alat berat akan membuat tanah menjadi gembur, namun lintasan roda traktor 

menyebabkan pemadatan tanah sehingga rusaknya struktur tanah (Herdiyantoro 

dan Setiawan, 2015). Berdasarkan penelitian Iqbal dkk. (2006), semakin tinggi 

intensitas lintasan traktor menyebakan peningkatan bulk density tanah, semakin 

tinggi bulk density tanah maka tanah semakin padat. Hal tersebut disebabkan oleh 

tekanan yang berasal dari roda traktor mendesak air dan udara sehingga tanah 

menjadi lebih padat. Nazari et al. (2021) menyatakan bahwa pemadatan tanah 

menyebabkan pengurangan porositas total tanah, sehingga mengganggu 

pertukaran oksigen tanah dan keseimbangan air, akibatnya ketersediaan oksigen 

dan air untuk akar tanaman dan mikroorganisme tanah berkurang. Bhakti dkk. 

(2017) menambahkan bahwa pengolahan tanah intensif akan mengakibatkan tanah 

mudah mengalami erosi dan menurunkan perkembangan akar tanaman. Erosi 

dapat menyebabkan degradasi terhadap tanah seperti menurunkan kandungan 

bahan organik tanah (Musyafa dkk., 2016). Putri dkk. (2020) 
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2.2 Pengolahan Tanah dan Kompos di Perkebunan Nanas 

 

Kegiatan pengolahan tanah di perkebunan nanas merupakan kegiatan olah tanah 

intensif (OTI) yang meliputi penggunaan alat berat dan dilakukan dengan 

beberapa tahapan. Kegiatan olah tanah intensif dalam jangka panjang dapat 

mengakibatkan kerusakan terhadap tanah. Sehingga dilakukan upaya berupa 

modifikasi sitem pengolahan tanah untuk memperbaiki produktivitas lahan. 

Pandey et al. (2014) menyatakan bahwa, pengurangan frekuensi pengolahan tanah 

dapat meningkatkan mikroorganisme tanah dan ketersediaan substrat di tanah 

melimpah. Pengolahan tanah yang akan dilakukan yaitu olah tanah minimum 

(tanpa pembajakan) dan olah tanah intensif dengan beberapa modifikasi.  

 

 

Pengolahan tanah minimum yaitu pengolahan tanah yang dilakukan tanpa bajak 

dalam, sedangkan pengolahan tanah intensif yang dilakukan yaitu dengan 

melakukan modifikasi pada tahapan pengolahan tanah, modifikasi tersebut yaitu 

perbedaan dan pengurangan intensitas pengolahan tanah. Indria (2005) 

menyatakan bahwa, pengurangan olah tanah bertujuan untuk menghindari 

pemadatan tanah dan dapat digunakan untuk teknik aplikasi bahan organik di 

dalam tanah. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Kurm et al. (2023), 

pengurangan intensitas pengolahan tanah menyebabkan peningkatan aktivitas dan 

biomassa mikroorganisme tanah, hal tersebut disebabkan karena berkurangnya 

gangguan terhadap agregat tanah dan meningkatkan akumulasi bahan organik. 

Selanjutnya menurut Rifaldi (2018) kegiatan olah tanah minimum dapat 

mempertahankan kandungan bahan organik tanah dari erosi dan menurunkan 

kehilangan C-organik menjadi CO2. 

 

 

2.2.1 Jenis Alat Pengolahan Tanah di Perkebunan Nanas 

 

1. Chopping   

 

Sebelum dilakukan pengolahan tanah tanaman nanas dilakukan pencabutan, 

perobohkan dan pemotong tanaman dalam ukuran yang besar atau disebut tahap 

chopping 1 menggunakan alat bernama harrow bongkar. Setelah itu, dilakukan 

proses chopping 2 yang berfungsi untuk mencacah tanaman nanas hasil chopping 



12 

 

1 menjadi ukuran lebih kecil menggunakan alat chopper berty. Selain itu, proses 

chopping berfungsi untuk mematikan titik tumbuh tanaman nanas yang terdapat 

pada batang nanas serta mempercepat proses dekomposisi. Hal tersebut sesuai 

dengan Gusnedi dkk. (2021) bahwa semakin kecil ukuran bahan organik maka 

akan semakin cepat proses dekomposisinya. 

 

 
Gambar 2. Alat olah tanah chopping (pencacahan) tanaman nanas. 

(Sumber: Tim Penelitian GGP) 

 

 

2. Moldboard 

 

Moldboard atau bajak dalam yang berfungsi untuk membalik dan membongkar 

tanah bagian atas serta seresah tanaman masuk ke dalam tanah dengan kedalaman 

35-45 cm. Fungsi dari pembenaman seresah tanaman ini yaitu untuk mempercepat 

proses dekomposisi (Purba dkk., 2021). Mekanisme kerja alat yang digunakan 

yaitu membalikan dan membongkar tanah secara satu arah (ke arah kanan).   
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Gambar 3. Alat olah tanah moldboard (bajak dalam). 

(Sumber: Tim Penelitian GGP) 

 

 

3. Diskplow 

 

Diskplow berfungsi untuk mengancurkan hasil dari bajak dalam (moldboard) atau 

memperkecil agregat tanah dengan kedalaman 20 cm. Mekanismenya yaitu 

memotong alur bajakan untuk mendapatkan hasil lahan menjadi rata atau 

membalik tanah dengan kedalaman 20 cm. Tahapan ini akan menyebabkan tanah 

menjadi gembur sehingga menciptakan kondisi yang ideal bagi pertumbuhan dan 

perakaran tanaman (Prihutomo, 2017). 

 

 
Gambar 4. Alat olah tanah diskplow (bajak dangkal). 

(Sumber: Tim Penelitian GGP) 
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4. Rotary Lu dan Rotary Tiller 

 

Rotary lu merupakan alat yang berfungsi untuk memecah tanah, mencacah seresah 

tanaman dan membenamkan seresah tanaman nanas. Kedalaman alat ini dapat 

mencapai 20 cm. Sedangkan, rotary tiller digunakan untuk mencacah dan 

mencampurkan seresah tanaman nanas hasil chopping yang telah terdekomposisi 

dengan kompos (Great Giant Food, 2021). 

 

          
(a) (b) 

Gambar 5. Alat olah tanah rotary. 

Keterangan: a= rotarry lu; b= rotary tiller. 

(Sumber: Tim Penelitian GGP) 

5. FHK 

 

FHK merupakan alat yang digunakan untuk memecah agregat tanah yang besar 

menjadi agegat yang lebih kecil atau remah dan mempermudah pembuatan 

guludan pada aplikasi olah tanah selanjutnya. 

 

 
Gambar 6. Alat olah tanah FHK. 

(Sumber: Tim Penelitian GGP) 
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6. Rigder 

 

Rigder merupakan alat yang digunakan untuk membuat guludan dan aplikasi 

pupuk dasar, mekanisme kerjanya yaitu memotong, mengangkat, dan 

melemparkan tanah ke arah dua sisi, sehingga membentuk guludan. Guludan 

merupakan tumpukan tanah memanjang dan memotong lereng berfungsi untuk 

menghambat aliran permukaan, dan menyimpan air (Pusat Pendidikan dan 

Pelatihan Sumber Daya Air dan Konstruksi, 2017). Selain itu, jalur diantara 

guludan digunakan untuk menanam bibit nanas agar tidak mudah roboh. 

 

 
Gambar 7. Alat olah tanah ridger. 

(Sumber: Tim Penelitian GGP) 

 

 

2.2.1 Kompos Kotoran Sapi 

 

Pada tahun 1990 didirikannya PT. Great Giant Livestock (GGL) yang bertujuan 

untuk menanggulangi limbah kulit nanas yang tidak termanfaatkan menjadi pakan 

ternak, kotoran sapi yang dihasilkan kemudian diolah sebagai pupuk organik. 

Produksi PT GGP menghasilkan beberapa limbah seperti kotoran sapi dan ampas 

bromelin. Limbah tersebut diolah lagi menjadi kompos. Kompos merupakan 

pupuk organik yang dapat dihasilkan dari kotoran ternak, dan limbah sisa 

peertanian. Pengaplikasian kompos ke lahan dapat memperbaiki sifat fisik tanah, 

kimia dan biologi tanah (Bachtiar dan Ahmad, 2019).  

 

 

Proses pengolahan kompos yang berada di Compos Plant PT GGP dimulai dengan 

mengalirkan kotoran sapi yang berasal dari Great Giant Livestock (GGL) menuju 
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dumping dan akan di alirkan kembali ke sumtank. Selanjutnya di dalam sumtank 

terdapat pengaduk yang akan mengaduk kotoran sapi setelah itu akan disedot oleh 

mesin separator dan akan dilakukan proses pemisahan padatan dan cairan. Padatan 

akan menjadi bahan pembuatan kompos sedangkan cairan dijadikan bahan 

perendam bahan predecompost yaitu bromelin. Penggunaan bahan-bahan kompos 

yaitu menggunakan perbandingan 3:1 (Solid:Predecompost). Setelah itu kompos 

dimasukkan di dalam batch yang akan diaduk menggunakan mesin tunner selama 

1 bulan (Sutanto dan Lubis, 2018).  

 

 

Berdasarkan penelitian sebelumnya, kompos kotoran sapi dan bromelin memiliki 

pH yaitu 7,53 dan C-organik sebesar 14,78% (Maula dkk., 2024). Bahan organik 

yang terkandung dalam kompos mampu memperbaiki kondisi tanah seperti 

memperbaiki struktur tanah, meningkatkan daya serap air serta unsur hara, 

menyedialkan unsur hara bagi tanaman dan substrat bagi mikroorganisme tanah 

(Kolo dan Sio, 2019). Kompos kotoran sapi juga meningkatkan pH tanah, 

semakin besar dosis kompos kotoran sapi yang ditambahkan maka pH tanah 

semakin meningkat. Hal tersebut dikarenakan adanya pelepasan ion OH- dan 

adanya pelepasan asam-asam organik yang terkandung dalam kotoran sapi. Hasil 

penelitian Rafika dkk. (2022), aplikasi kompos dapat meningkatkan pH tanah 

dengan peningkatan tertinggi pada aplikasi kompos 30 t ha-1  yaitu pH awal 

sebesar 6,70 menjadi 6,90. Siregar dan Supriadi (2017) menyatakan bahwa 

kompos di dalam tanah akan terdekomposisi dan menghasilkan asam organik 

yang dapat mengikat Al membentuk senyawa khelat, sehingga pH tanah dapat 

meningkat.  

 

 

Bahan organik yang terkandung dalam kompos mengandung karbon yang 

dimanfaatkan untuk pertumbuhan mikroorganisme sehingga aktivitas 

mikroorganisme akan meningkat dan berdampak positif pada mineralisasi unsur 

hara, kemudian ketersediaan unsur hara bagi tanaman akan meningkat diikuti 

dengan meningkatnya pertumbuhan tanaman (Sitorus dan Sembiring, 2012). 
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Gambar 8. Kompos kotoran sapi 

(Sumber: Tim Penelitian GGP) 

 

 

2.4 Respirasi Tanah 

 

Mikroorganisme tanah berperan penting terhadap status kesuburan tanah. Sifat 

fisik tanah seperti agregat, infiltrasi, aerasi, kapasitas memegang air dapat 

diperbaiki oleh adanya mikroorganisme di dalam tanah. Selain itu, 

mikroorganisme tanah berperan dalam dekomposisi dan pelepasan nutrisi 

sehingga dapat dimanfaatkan oleh tanaman (Abdila dkk., 2022). Proses 

dekomposisi merupakan perombakan suatu senyawa menjadi lebih sederhana.  

 

 

Di dalam tanah proses dekomposisi melibatkan mikroorganisme tanah, karena 

mikroorganisme berperan sebagai agen dekomposer. Peranannya sangat penting 

karena dapat merombak sisa organik yang telah mati menjadi nutrisi untuk 

tanaman. Untuk mengetahui aktivitas mikroorganisme tanah dapat dilakukan 

dengan mengukur laju respirasi tanah. Respirasi tanah merupakan proses 

keluarnya CO2 dari tanah ke atmosfer karena adanya pernafasan atau aktivitas 

mikroorganisme tanah (Andelia dkk., 2020). Dermiyati dkk. (2017) menyatakan 

bahwa respirasi tanah merupakan total CO2 dan O2 yang digunakan ketika 

aktivitas metabolisme. Respirasi tanah dipengaruhi oleh faktor biologis (vegetasi 

dan mikroorganisme), lingkungan (suhu, kelembaban, pH) dan faktor buatan 

manusia seperti pengolahan tanah (Setyawan dan Hanum, 2014). 
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Pengukuran respirasi tanah dapat menggunakan metode Verstraete. Metode ini 

dilakukan dengan cara memasukkan sampel tanah ke dalam suatu wadah tertutup 

dan diinkubasi ditempat gelap selama satu minggu, di dalam wadah tersebut berisi 

larutan KOH dan aquades. Larutan KOH tersebut akan menangkap CO2 yang 

dilepaskan oleh mikroorganisme selama masa inkubasi. Setelah masa inkubasi 

larutan KOH yang digunakan, akan dititrasi menggunakan HCl untuk menghitung 

banyak nya CO2 yang dilepaskan oleh mikroorganisme (Susilawati dkk., 2016). 

 

 

2.5 Biomassa Karbon Mikroorganisme Tanah 

 

Banyaknya jumlah mikroorganisme tanah dapat dijadikan sebagai indikator 

kesuburan tanah karena mikroorganisme tanah berperan dalam melakukan 

perubahan unsur hara, memperbaiki sifat tanah dan siklus karbon (Giri dkk., 

2020). Biomassa karbon mikroorganisme tanah menggambarkan kesuburan pada 

suatu tanah, karena ketersediaan mikroorganisme yang tinggi pada suatu tanah 

dapat dikatakan bahwa tanah tersebut memiliki sifat fisik, kimia dan biologi tanah 

yang baik (Saragih dkk., 2020). Hal tersebut sejalan dengan pendapat Dermiyati 

dkk. (2010) bahwa mikroorganisme tanah berdampak baik terhadap sifat fisik dan 

kimia tanah.   

 

 

Setiawati dkk. (2021) menyatakan pengukuran jumlah mikroorganisme tanah 

dapat dilihat dari biomassa karbon mikroorganisme tanah (C-mik). Biomassa 

karbon mikroorganisme tanah menggambarkan total karbon yang terdapat 

didalam tanah. Faktor yang dapat berpengaruh terhadap biomassa karbon 

mikroorganisme tanah yaitu kandungan bahan organik tanah. Bahan organik tanah 

merupakan substrat mikroorganisme tanah sehingga apabila kandungan bahan 

organik pada tanah tinggi maka biomassa karbon mikroorganisme tanah (C-mik) 

akan mengalami peningkatan (Tabroni dkk., 2018). Selain kandungan bahan 

organik, biomassa karbon mikroorganisme tanah (C-mik) dipengaruhi oleh C-

organik, status hara, kelembaban tanah, dan praktik pengolahan tanah (Susanti 

dkk., 2014).  
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Pengukuran biomassa karbon mikroorganisme tanah dapat dilakukan dengan 

metode fumigasi-inkubasi (Jenkinson and Powslon). Pelaksanaan metode ini 

menggunakan sampel tanah yang difumigasi dan tidak difumigasi. Kemudian 

tanah diinkubasi dalam wadah tertutup selama 10 hari yang didalamnya berisi 

larutan KOH dan aquades, untuk tanah fumigasi ditambahkan organisme hidup 

dari tanah segar. Setelah diinkubasi KOH di titrasi dengan HCl untuk melihat CO2 

yang dilepaskan ketika melakukan proses degradasi (Wibowo dkk., 2014).  

 

 

2.6 Pengaruh Pengolahan Tanah Terhadap Mikroorganisme Tanah 

 

Salah satu indikator kesuburan tanah dapat dilihat dari sifat biologi tanah yaitu 

respirasi dan biomassa karbon mikroorganisme tanah (C-mik).  Respirasi tanah 

menggambarkan aktivitas mikroorganisme di dalam tanah. Respirasi tanah dapat 

diketahui melalui pengukuran CO2 yang dikeluarkan oleh mikroorganisme dan 

akar tanaman (Cahyono dkk., 2013). Selain respirasi tanah, pengukuran biomassa 

karbon mikroorganisme tanah (C-mik) dapat dijadikan sebagai indikator 

kesuburan tanah karena dapat menggambarkan total karbon yang terdapat di 

dalam tanah (Pauza, 2016). Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap respirasi 

dan biomassa karbon mikroorganisme tanah adalah pengolahan tanah. 

 

 

Pengolahan tanah merupakan tahap awal dalam melakukan budidaya tanaman. 

Terdapat tiga jenis olah tanah yaitu tanpa olah tanah (TOT), olah tanah minimum 

(OTM) dan olah tanah intensif (OTI) (Istiqomah dkk., 2016). Menurut Sanjaya 

dkk. (2016) pada perkebunan nanas PT GGP sudah melakukan pengolahan tanah 

secara intensif sejak tahun 1979. Pada kegiatan olah tanah di PT GGP dilakukan 

proses chopping yang bertujuan untuk memperkecil ukuran tanaman nanas 

sehingga mudah untuk terdekomposisi. Hal tersebut sejalan dengan pernyataan 

Saraswati dan Praptana (2017) bahwa ukuran partikel bahan kompos menentukan 

kecepatan dalam dekomposisi yang dilakukan oleh mikroorganisme, pencacahan 

akan mengakibatkan peningkatan luas permukaan yang dapat diakses oleh air dan 

mikroorganisme pengurai untuk dapat masuk ke dalam jaringan tanaman. Namun, 
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apabila pencacahan tanaman terlalu halus atau <1 cm akan mengakibatkan 

pemadatan. 

 

 

Selain itu, pada kegiatan olah tanah perkebunan nanas dilakukan pembalikan 

tanah dan penghancuran agregat tanah, kegiatan tersebut akan meningkatkan 

oksidasi dan perputaran CO2 sehingga mendukung mikroorganisme dalam 

melakukan proses dekomposisi (Andelia, 2020). Hal tersebut didukung oleh Putri, 

dkk. (2014) bahwa kegiatan olah tanah intensif mendukung proses dekomposisi 

yang dilakukan oleh mikoorganisme. Selain itu, kegiatan olah tanah juga 

mengakibatkan tanah menjadi porus sehingga meningkatkan laju pelepasan CO2. 

Setiawan dkk. (2016) menyatakan bahwa tanah yang dilakukan olah tanah secara 

intensif memiliki ruang pori mikro yang tinggi dan menyebabkan ruang oksigen 

di dalam tanah cukup sehingga oksidasi bahan organik dan pelepasan CO2 

menjadi meningkat. Fuady (2010) menambahkan bahwa pengolahan tanah secara 

intensif mengakibatkan aerasi dan drainase tanah menjadi lebih baik, hal ini 

menyebabkan laju oksidasi bahan organik berlangsung cepat, sehingga dapat 

meningkatkan dekomposisi oleh mikroorganisme.  

 

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Putri dkk. (2020) aktivitas respirasi 

tanah lebih tinggi setelah olah tanah intensif dibandingkan tanpa olah tanah pada 

pengamatan 6, 18, 54,72 HST (hari setelah tanam). Penelitian yang dilakukan oleh 

Aisah (2023) pengolahan intensif memiliki nilai respirasi tertinggi dibandingkan 

olah tanah minimum pada pengamatan 7, 30, dan 60 HST (hari setelah tanam). 

Demikian pula, pada pengolahan tanah intensif memiliki nilai biomassa karbon 

mikroorganisme tanah tertinggi pada pengamatan 30 HST dan 60 HST yaitu 7,90 

mg C-CO2. kg tanah-1. 10 hari-1 dan 7,83 mg C-CO2. kg tanah-1. 10 hari-1 

dibandingkan olah tanah minimum.  

 

 

Nilai respirasi dan biomassa yang tinggi disebakan olah tanah intensif mampu 

meningkatkan aerasi pada tanah, sehingga pertukaran gas pada tanah dapat 

berjalan dengan baik. Aerasi yang baik menyebabkan peningkatan O2 di dalam 
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tanah. Peningkatan O2 dapat memacu aktivitas mikroorganisme dalam 

mendekomposisi bahan organik, sehingga CO2 meningkat. Namun, penelitian 

yang dilakukan oleh Pangestuning dkk. (2017) olah tanah minimum mampu 

meningkatkan respirasi tanah pada saat pengamatan 2 BST (bulan setelah tanam) 

yakni sebesar 29,25 mg C-CO2. jam-1 dibandingkan olah tanah intensif yakni 

sebesar 13,65 mg C-CO2, jam-1 dan hasil penelitian Tabroni dkk. (2018) 

menyatakan bahwa pengolahan tanah minimum dan intensif mengalami 

peningkatan biomassa karbon mikroorganisme tanah (C-mik) pada waktu 

pengamatan 3, 6, dan 11 BST. Hal tersebut dapat terjadi disebabkan kegiatan olah 

tanah minimum dapat mempertahankan kandungan bahan organik dan melindungi 

tanah dari erosi serta mengurangi karbon organik menjadi CO2 (Rifaldi, 2018). 

 

 

2.7 Pengaruh Aplikasi Kompos terhadap Mikroorganisme Tanah. 

 

Kompos berasal dari senyawa organik tanah yang telah mengalami dekomposisi 

oleh mikroorganisme pengurai, yang dapat dimanfaatkan untuk memperbaiki 

sifat-sifat tanah (Bachtiar dan Ahmad, 2019). Kompos yang diaplikasikan berasal 

dari campuran kotoran sapi dan ampas bromelin. Kompos yang mengandung 

bromelin akan tetap mengalami dekomposisi ketika diaplikasikan ke lahan, hal 

tersebut karena pada tanaman nanas mengandung biopolimer kompleks seperti 

selulosa, hemiselulosa dan lignin yang sulit terurai (Safira dkk., 2024) 

Pengaplikasian kompos akan menambah masukan bahan organik tanah.  

 

 

Bahan organik merupakan substrat mikroorganisme tanah, dengan meningkatnya 

ketersediaan bahan organik akan meningkatkan aktivitas mikroorganisme tanah 

seperti dekomposisi. Ketika proses dekomposisi, akan menyebabkan terjadinya 

pelepasan unsur hara dan CO2 yang disebut dengan proses respirasi tanah. 

Berdasarkan penelitian Sitorus dan Sembiring (2012) semakin tinggi dosis 

kompos yang digunakan akan meningkatkan respirasi tanah. Penggunaan kompos 

pada tanah akan menambah materi organik yang dibutuhkan mikroorganisme 

untuk proses degradasi. Semakin banyak dosis kompos yang digunakan akan 

meningkatkan aktivitas mikroorganisme dalam tanah sehingga akan meningkatkan 
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emisi CO2 dari tanah. Selanjutnya berdasarkan penelitian Aditya (2023), kompos 

kotoran sapi dapat meningkatkan C-mik tanah sebesar 89,91% dibandingkan 

tanpa kompos pada pengamatan 15 dan 16 BST. Hal tersebut diakibatkan adanya 

bahan organik yang digunakan mikroorganisme sebagai substrat, sehingga C-mik 

tanah meningkat. 

 

 

2.8  Hubungan antara Suhu, Kadar air, C-organik dan pH terhadap 

mikroorganisme tanah.  

 

Kehidupan mikroorganisme di dalam tanah dipengaruhu oleh beberapa faktor 

seperti suhu, kadar air, C-organik dan pH tanah. Gunadi dkk. (2020) menyatakan 

bahwa suhu optimum untuk mikroorganisme tanah yaitu 18-30oC. Putri dkk. 

(2020) menyatakan bahwa semakin tinggi suhu dan pH tanah dapat 

mempengaruhi laju respirasi tanah. Pengukuran respirasi tanah dapat 

menggambarkan kemampuan mikroorganisme dalam mendegradasi karbon dan 

mengevaluasi status bahan organik pada suatu tanah. Respirasi tanah 

menggambarkan tingkatan aktivitas mikroorganisme di dalam tanah (Septiana 

dkk., 2023).  

 

 

Kadar air tanah merupakan salah satu faktor yang dapat berpengaruh terhadap laju 

dekomposisi bahan organik oleh mikroorganisme tanah. Ratna dkk. (2017) 

menyatakan bahwa penurunan kadar air tanah akan menyebabkan bakteri pengurai 

tidak berfungsi sehingga laju dekomposisi dan pelepasan CO2 menurun. Borowik 

and Wyszkowska (2016) menambahkan bahwa kadar air tanah yang optimal bagi 

mikroorganisme yaitu 20%-40% untuk golongan bakteri dan 60% untuk golongan 

fungi. Selain kadar air, karbon organik (C-organik) merupakan faktor yang 

berpengaruh terhadap mikroorganisme tanah yaitu sebagai substrat. Nilai optimal 

C-organik bagi mikroorganisme tanah yaitu 2,01-3% (Sari dkk., 2023).  

 

 

Karbon di dalam tanah digunakan oleh mikroorgansime sebagai substrat, sehingga 

dengan adanya C-organik di dalam tanah akan memacu proses dekomposisi dan 

juga reaksi-reaksi yang memerlukan bantuan oleh mikroorganisme (Afandi dkk., 
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2015). Selanjutnya, pH optimal bagi pertumbuhan mikroorganisme tanah antara 

6,5-8,0, sedangkan pada lokasi penelitian memiliki pH tanah berkisar 3,8-4,75 dan 

berkategori sangat masam hingga masam (Sari, 2015). 

 

 

2.9  Hubungan antara Respirasi Tanah dan Biomassa Karbon 

Mikroorganisme Tanah. 

 

Respirasi tanah dan biomassa karbon mikroorganisme tanah merupakan indikator 

kesuburan tanah secara biologi. Respirasi tanah menggambaran dari aktivitas 

mikroorganisme tanah yang dapat diukur melalui pelepasan CO2 ke udara, 

sedangkan C-mik tanah merupakan pengukuran jumlah karbon yang terdapat 

dalam biomassa mikroba (Giri dkk., 2020). Susilawati dkk. (2016) menyatakan 

bahwa respirasi tanah dan C-mik tanah memiliki keterkaitan satu sama lain. Hal 

tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Saragih dkk. (2020) bahwa 

terdapat korelasi positif antara respirasi tanah dan C-mik tanah pada pengamatan 

SOT (sebelum olah tanah). 

 

 

Mikroorganisme di dalam tanah akan melakukan aktivitas salah satunya 

dekomposisi bahan organik. Dekomposisi terjadi ketika mikroorganisme 

menggunakan karbon organik dalam tanah untuk mendapatkan karbon, nutrisi, 

dan energi yang mereka butuhkan untuk hidup. Selama dekomposisi, karbon 

organik hilang dari tanah karena mikroorganisme merubah sekitar setengah 

karbon organik menjadi CO2 atau yang disebut dengan respirasi tanah. Selain itu, 

mikroorganisme tanah akan memanfaatkan karbon sebagai substrat yang 

diakumulasikan pada tubuhnya (biomassa mikroorganisme) (Araujo and Melo, 

2010). Oleh karena itu, semakin tinggi dekomposisi yang dilakukan oleh 

mikroorganisme tanah akan meningkatkan CO2 dan C-mik tanah. Namun, 

tingginya respirasi tanah dapat berdampak terhadap iklim global yaitu gas rumah 

kaca dan kehilangan karbon organik tanah. Strategi pengelolaan karbon tanah 

yang dapat dilakukan yaitu penggunaa bahan organik padat yang didaur dari 

proses pengolahan limbah panen yang digunakan terutama sebagai pupuk pada 

permukaan tanah serta mengurangi gangguan pada tanah (Siringoringo, 2014). 
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2.10 Karakteristik Tanaman Nanas 

 

Tanaman nanas (Ananas Comosus L.) berasal dari wilayah Brazilia (Amerika 

Selatan). Tanaman nanas memiliki bagian utama yang menyusunnya yaitu akar, 

batang, daun, bunga, buah dan tunas-tunas. Tanaman ini memiliki daun tebal 

berduri yang permukaannya berlapis lilin dengan panjang sekitar 130 cm dan 

memiliki jenis akar serabut yang tumbuh pada sela ketiak daun (Nugroho dkk., 

2014). Bentuk daun nanas menyerupai pedang yang meruncing diujungnya 

dengan warna hijau kehitaman dan pada tepi daun terdapat duri yang tajam. Ardi 

dkk. (2019) menyatakan bahwa di dalam daun nanas terdapat serat yang banyak.  

 

 

Serat pada tanaman nanas terdiri atas selulosa, non-selulosa, dan lignin yang 

berada di bagian tengah daun (Sari dan Sari, 2021). Berdasarkan penelitian 

Mayangsari dkk. (2019) tanaman nanas pada bagian daun memiliki kandungan 

hemiselulosa sebesar 0,08%, selulosa 25,33% dan lignin 12,81%, sedangkan pada 

baian batang memiliki kandungan hemiselulosa sebesar 46,15%, selulosa 31,86% 

dan lignin 18,60% (Chu et al., 2021). Kandungan lignin pada tanaman nanas akan 

berdampak terhadap proses dekomposisi, karena lignin merupakan senyawa yang 

bersifat recalcitant atau sulit dirombak. Senyawa ini membutuhkan waktu lama 

untuk terdekomposisi, karena persenyawaannya cukup resisten terhadap enzim 

pendegradasi yang dihasilkan oleh mikroba (Darmayanti dan Rindyastuti, 2012). 

 



 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada lahan pertanaman nanas PT GGP (Great Giant 

Pineapple) Lampung Tengah. Percobaan ini dilaksanakan pada bulan Januari 2022 

sampai dengan April 2024. Tempat dilakukan analisis respirasi dan biomassa 

karbon mikroorganisme tanah (C-mik) yakni di Laboratorium Biologi Tanah dan 

analisis kimia di Laboratorium Kimia Tanah Fakultas Pertanian Universitas 

Lampung. 

 

 

3.2 Alat dan Bahan 

 

Alat yang digunakan adalah cangkul, kantung plastik, alat tulis, timbangan 

analitik, lakban, toples, oven, desikator, biuret, kulkas dan alat-alat laboratorium 

lainnya untuk analisis tanah serta alat pengolahan tanah seperti molboard (bajak 

dalam), rotary lu (pencacahan seresah nanas dan tanah), rotary tiller (pencacahan 

seresah tanaman nanas), diskplow (bajak dangkal), FHK (pemecahan agregat atau 

pencacahan bongkahan tanah), ridger (pembuatan guludan). Bahan yang 

digunakan untuk analisis respirasi dan biomassa mikroorganisme tanah adalah 

sampel tanah, aquades, KOH 0,2 N, KOH 0,5 N, HCl 0,1 N, kloroform (CHCl3) 

indikator phenolphtalein, dan metilorange serta bahan kimia lainnya yang 

digunakan untuk analisis tanah. 

 

 

3.3 Metode Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) yang terdiri dari 

satu faktor tunggal yaitu pengolahan tanah dan terdapat 5 pelakuan.
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Tabel 1. Perlakuan Percobaan 

Kode Keterangan 

P1 Chopping 1 dan 2→ Kompos  → Moldboard → Diskplow → FHK → 

Ridger 

P2 Chopping 1 dan 2 → Moldboard→FHK→ Kompos  → Ridger 

P3 Chopping 1→ Kompos  → Rotary Lu→ Moldboard → Diskplow → FHK 

→ Ridger 

P4 Chopping 1→ Kompos  →Rotary Tiller→ Moldboard → Diskplow→ 

FHK → Ridger 

P5 Chopping 1→ Kompos  →Rotary Tiller →FHK → Ridger  

Keterangan: olah tanah intensif (OTI) (P1); olah tanah intensif modifikasi (OTI M) 

(P2; P3; P4); olah tanah minimum (OTM) (P5).  

 

Alat olah tanah yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

1. Chopping 1  

Chopiing 1 merupakan proses pencacahan tanaman nanas menggunakan alat 

harrow bongkar 

2. Chopping 2  

Chopping 2 merupakan proses pencacahan tanaman nanas kedua 

menggunakan alat chopper berty 

3. Moldboard  

Moldboard merupakan alat yang digunakan utuk proses pembajakan dalam 

dengan kedalaman 35-45 cm  

4. Diskplow 

Diskplow merupakan alat yang digunakan utuk proses pembajakan dangkal 

dengan kedalaman 20-35 cm  

5. FHK (finishing harrowing)  

FHK merupakan proses untuk memecah agregat tanah yang besar menjadi 

agegat yang lebih kecil dengan kedalaman alat masuk kedalam tanah yaitu 10-

15 cm 

6. Rotary Lu  

Rotary Lu merupakan alat yang digunakan untuk memecah tanah dan 

mencacah seresah dengan kedalaman 20 cm  
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7. Rotary Tiller  

Rotary Tiller merupakan alat yang digunakan untuk mencacah dan 

mencampurkan seresah 

8. Ridger  

Ridger merupakan proses pembuatan guludan dan aplikasi pupuk dasar. 

 

Terdapat tiga kelompok percobaan sehingga didapatkan 15 satuan percobaan. 

Kelompok 1 Kelompok 2 Kelompok 3 

  
Gambar 9. Tata letak percobaan respon respirasi tanah dan biomassa karbon  

mikroorganisme tanah (C-mik) akibat perlakuan olah tanah pada 

perkebunan nanas di Lampung Tengah. K= Kelompok; P1;P2;P3;P4; 

dan P5= Perlakuan. 

 

 

3.4 Sejarah Lahan 

 

Lahan penelitian ini berlokasi di bagian 66L perkebunan nanas PT GGP, 

Kecamatan Terbanggi Besar, Kabupaten Lampung Tengah, Provinsi Lampung. 

Secara Geografis terletak pada 04°49'07.9"LS dan 105°12'50.4"BT. Pada tahun 

2016 – 2017 dilakukan penanaman tanaman nanas. Pada tahun 2018 dilakukan 

rotasi tanaman dengan menanam tanaman singkong. Pada tahun 2019-2024 

dilakukan penanaman nanas kembali. Perlakuan olah tanah yang digunakan sejak 

tahun 2016 sampai dengan 2021 merupakan kegiatan olah tanah intensif standar 

pengolahan tanah PT GGP. Selanjutnya, penelitian mengenai sistem olah tanah 

dimulai pada bulan Januari 2022-Juni 2023. 
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3.5 Pelaksanaan Penelitian 

 

Pelaksanaan penelitian dimulai dengan pengambilan sampel tanah sebelum olah 

tanah (SOT), kemudian dilakukannya aplikasi perlakuan yaitu olah tanah dan 

kompos. Perlakuan olah tanah dari tahap awal yaitu chopper (bongkar tanaman 

nanas dan pencacahan) hingga tahap ridger (pembuatan guludan) serta aplikasi 

kompos kotoran sapi dilakukan selama 2,5 bulan sebelum tanam. Satu hari setelah 

proses olah tanah dilakukan penanaman tanaman nanas. Selanjutnya pengambilan 

sampel tanah dilakukan pada 3, 6, 9,12 dan 15 BST. 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Jadwal pelaksanaan penelitian. 

 

Keterangan: 

SOT  = Sebelum olah tanah 

BST  = Bulan setelah tanam 

Forcing = Pemaksaan pembungaan tanaman nanas 

          = Aplikasi Olah Tanah (2,5 bulan sebelum tanam) 

         = Pengambilan sampel tanah 

 

 

3.4.1 Aplikasi Perlakuan  

 

Pengaplikasian perlakuan olah tanah meliputi beberapa jenis alat olah tanah dan 

modifikasi dalam penggunaan alat serta tahapan pengolahan tanah. Pada 

penelitian ini menggunakan olah tanah intensif standar pengolahan tanah (OTI), 

olah tanah intensif modifikasi (OTI M) dan olah tanah minimum (OTM) (tanpa 

bajak dalam). 

 

Pada pengolahan tanah intensif tanah dilakukan aplikasi chopping sebanyak 2 

kali, tujuannya yaitu untuk mencabut, merobohkan, memotong tanaman nanas 

dalam ukuran yang kecil sehingga mempermudah proses dekomposisi. Setelah itu, 

tanaman hasil chopping didiamkan selama 45 hari untuk proses dekomposisi dan 

selanjutnya diaplikasikan dolomit  untuk menaikkan pH tanah, kemudian 

15 BST 1 Hari 12 BST 9 BST 6 BST 3 BST SOT 

Forcing Tanam 
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didiamkan kembali selama 30 hari agar dolomit dapat kontak ke tanah. Tahapan 

selanjutnya yaitu dilakukan aplikasi kompos kotoran sapi (disebar), bajak dalam 

(moldboard), bajak dangkal (diskplow), FHK atau pemecahan agregat tanah sisa 

olah tanah sebelumnya dan yang terakhir yaitu pembuatan guludan (ridger) serta 

pembuatan jalan. 

 

Pada pengolahan tanah intensif modifikasi terdapat pengurangan dalam tahapan 

olah tanah dan perbedaan tahapan olah tanah yang digunakan. Pada perlakuan P2 

olah tanah dimulai dengan melakukan chopping 2x atau pencacahan tanaman 

nanas menjadi ukuran yang lebih kecil dibandingkan hasil chopping 1x, kemudian 

tanaman hasil chopping didiamkan selama 45 hari, selanjutnya aplikasi dolomit 

dan didiamkan selama 30 hari, tahapan selanjutnya yaitu dilakukan bajak dalam 

(moldboard), FHK atau pemecahan agregat tanah sisa olah tanah sebelumnya, 

aplikasi kompos dengan cara disebar dan yang terakhir pembuatan guludan 

(ridging) serta pembuatan jalan. Pada perlakuan P2 tidak dilakukan aplikasi bajak 

dangkal (diskplow) sehingga penghancuran bongkahan tanah hasil bajak dalam 

(moldboard) dilakukan ketika tahapan FHK, selain itu, aplikasi kompos dilakukan 

diakhir sebelum dilakukan pembuatan guludan.  

 

Pada perlakuan P3 dilakukan choping 1 atau mencabut, merobohkan, memotong 

tanaman nanas (hasil chopping didiamkan selama 45 hari), aplikasi dolomit            

(didiamkan selama 30 hari), selanjutnya diaplikasikan kompos  dengan cara 

disebar, kemudian diaplikasikan alat rotary lu yang berfungsi memecah tanah dan 

mencacah seresah tanaman nanas, kemudian bajak dalam (moldboard), bajak 

dangkal (diskplow), FHK atau pemecahan agregat tanah sisa olah tanah 

sebelumnya dan yang terakhir yaitu pembuatan guludan (ridger) serta pembuatan 

jalan.  

 

Perlakuan P4 dilakukan chopping 1x (didiamkan selama 45 hari), aplikasi dolomit  

(didiamkan selama 30 hari), aplikasi kompos  dengan cara disebar, rotary tiller 

(mencacah dan mencampurkan seresah tanaman hasil chopping dengan kompos), 

bajak dalam (moldboard), bajak dangkal (diskplow), FHK atau pemecahan agregat 
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tanah sisa olah tanah sebelumnya dan yang terakhir yaitu pembuatan guludan 

(ridger) serta pembuatan jalan. 

  

Perlakuan P5 yaitu olah tanah minimum (tanpa bajak dalam) dilakukan dengan 

chopping 1 kali (didiamkan selama 45 hari), aplikasi dolomit  (didiamkan selama 

30 hari), aplikasi kompos  dengan cara disebar, rotary tiller (mencacah dan 

mencampurkan seresah tanaman hasil chopping dengan kompos), FHK atau 

pemecahan agregat tanah dan yang terakhir yaitu pembuatan guludan (ridger) 

serta pembuatan jalan.  

 

 

3.4.2 Pemupukan 

 

Pemupukan yang dilakukan terbagi menjadi dua tahapan yaitu sebelum tanam dan 

saat perawatan. Pupuk yang diaplikasikan sebelum tanam secara larikan didalam 

lubang tanam. Sedangkan, pemupukan saat perawatan menggunakan pupuk 

standar budidaya tanaman nanas yang diaplikasikan dengan cara menyemprotkan 

larutan pupuk di ketiak daun menggunakan cameco boom spayer. 

 

 

3.4.3 Penanaman 

 

Sebelum dilakukan penanaman bibit dilakukan proses dipping terlebih dahulu. 

Tujuan dilakukan proses ini yaitu untuk melindungi tanaman nanas dari serangan 

hama dan patogen. Proses ini menggunakan mesin dengan waktu pencelupan bibit 

berkisar 5-8 detik. Penanaman dilakukan pada petak berukuran 55 m × 36 m 

menggunakan gancu dengan jarak antar baris × jarak antar tanaman yaitu 55 cm × 

27,5 cm.  

 

 

3.4.4 Pemeliharaan 

 

Pemeliharaan dilakukan dengan cara penyiraman, penyulaman, pengendalian 

gulma, serta pengendalian hama dan penyakit. Penyiraman dilakukan 

menggunakan alat sprinkle dan gun sprinkle, irigasi akan dilakukan apabila 

kelembaban tanah kurang dari 20% (diukur menggunakan moisture probe meter). 

Penyulaman merupakan kegiatan menanam kembali bibit tanaman nanas yang 
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mati atau tidak sehat di lahan, kegiatan ini dilakukan saat umur tanaman nanas 

kurang dari 3 bulan.  

 

Pengendalian hama dan penyakit dilakukan dengan tiga metode yaitu 

pengendalian mekanis (menyemprotkan tanaman nanas dengan herbisida 

menggunakan cameco boom sprayer), semi mekanis (menggunakan alat knapsack 

sprayer, herbisida disemprotkan langsung ketitik tumbuh gulma), dan manual 

(mencabut gulma secara langsung). Ketika tanaman berusia diatas 8 BST 

dilakukan proses forcing atau pemaksaan pembungaan yang bertujuan untuk 

mempercepat pembungaan sehingga nanas dapat dipanen dengan serentak. 

Forcing dilakukan pada malam hari menggunakan alat boomsprayer, larutan yang 

digunakan yaitu gas etilen dan perekat kaolin yang dilarutkan dengan air. 

 

 

3.4.5 Pengambilan Sampel Tanah 

 

Pengambilan sampel respirasi dan C-mik tanah yaitu dilakukan pada bulan ke 

SOT, 3, 6, 9, 12, dan 15 BST yaitu pada bulan Januari 2022 sampai bulan Juni 

2023. Pengambilan sampel tanah dilakukan pukul 07.00 – 12.00 WIB, tanah 

diambil menggunakan 5 titik diagonal perpetak kemudian dikompositkan, setiap 

titik diambil dengan kedalaman 0-20 cm menggunakan cangkul. Kemudian 

sampel tanah dimasukkan ke dalam plastik berukuran ± 1 kg dan diberi label atau 

kode perlakuan menggunakan spidol, selanjutnya sampel dibawa ke laboratorium 

untuk dilakukan analisis. 

 
Gambar 11. Desain tata letak pengambilan sampel tanah. 
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3.4.6 Variabel Utama (Identifikasi Respirasi dan Biomassa Karbon 

Mikroorganisme Tanah (C-mik)). 

 

1. Respirasi Tanah (Metode Verstraete (Anas, 1989)) 

 

Untuk pengamatan respirasi menggunakan metode inkubasi. Untuk pengamatan 

respirasi tanah ditimbang 100 g tanah kemudian dimasukkan dalam toples 

bersama dua botol film yang masing-masing berisi 10 ml KOH 0,2 N dan 5 ml 

aquades, setelah itu ditutup rapat dan diinkubasi selama 7 hari. Blanko juga dibuat 

dengan memasukkan 10 ml KOH 0,2 N dan 5 ml aquades ke dalam toples tanpa 

tanah kemudian ditutup rapat dan diinkubasi selama 7 hari.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(A) (B) 

Gambar 12. Skema pelaksanaan inkubasi respirasi tanah untuk mengikat CO2 oleh 

KOH.  A= Skema inkubasi respirasi tanah; B= Skema inkubasi untuk 

blanko 

 

Setelah itu dilakukan titrasi menggunakan HCl 0,1 N dengan indikator yang 

digunakan yaitu 2 tetes phenolphtalein hingga warna pink menjadi bening. 

Selanjutnya ditetesi 2 tetes metil orange dari warna orange menjadi warna pink.  

 

Reaksi kimia yang terjadi saat proses titrasi adalah sebagai berikut:  

1. Reaksi pengikatan CO2 

2KOH+CO2   → K2CO3+H2O 

2. Perubahan warna menjadi tidak berwarna (indikator penolptalin)  

K2CO3 + HCl→ KCl + KHCO3  

3. Perubahan warna kuning menjadi pink (indikatorr metiloranye)  

KHCO3 + HCl → KCl + H2O + CO2 

KOH 

0,2N  
Aquades 

KOH 

0,2N  Aquades 

Tanah 100 g 

 

Tutup Toples Tutup Toples 

Tanpa Tanah 
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Perhitungan CO2 dapat menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

r = 
(a−b)×N×1,2 ×100

n
 

Keterangan: 

 

r   = jumlah CO2 yang dihasilkan (mgC‒CO2)  

a   = HCl untuk sampel tanah (ml)  

b   = HCl untuk tanpa sampel tanah (blanko) (ml)  

N  = normalitas HCl (N)  

n   = jumlah hari inkubasi (hari)  

100   = 100 g contoh tanah (g)  

Nilai 1,2  = dari perhitungan sebagai berikut :  

 

1 ml HCl 0,1 N = 1 × 0,1 = 0,1 me HCl (0,1 me HCl setara 0,1 me CO2) 

0,1×44 mg CO2 = 4,4 mg CO2 (berat molekul CO2= 44)  

C / CO2 = (12 / 44) × 4,4 mg  

= 1,2 mg C‒CO2 

 

2. Biomassa Karbon Mikroorganisme Tanah (Metode Jenkinson-Powlson, 

1976). 

 

Pengamatan biomassa mikroorganisme tanah yaitu dengan menimbang 100 g 

sampel tanah lembab setara dengan 100 g BKO (berat kering oven) kemudian 

dimasukkan dalam botol film, setelah itu difumigasi dengan kloroform sebanyak 

30 ml dengan tekanan 50 cm Hg yang diletakkan dalam desikator selama 1 jam. 

Setelah satu jam desikator dimatikan, sampel tanah dibiarkan selama 48 jam di 

dalam desikator.  
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Gambar 13. Skema pelaksanaan fumigasi sampel untuk pengukuran biomassa 

karbon mikroorganisme tanah. 

 

Setelah pelaksanaan proses fumigasi, sampel tanah dimasukkan dalam toples dan 

ditambahkan tanah segar 10 g bersama dua botol film yang masing-masing berisi 

10 ml KOH 0,5 N dan 10 ml aquades, kemudian ditutup rapat dan diinkubasi 

selama 10 hari, untuk pengamatan non fumigasi ditimbang tanah 100 g tanah 

lembab atau setara 100 g BKO kemudian dimasukkan dalam toples bersama dua 

botol film yang masing-masing berisi 10 ml KOH 0,5 N dan 10 ml aquades, 

setelah itu ditutup rapat dan diinkubasi selama 10 hari. Blanko juga dibuat dengan 

memasukkan 10 ml KOH 0,5 N dan 10 ml aquades ke dalam toples tanpa tanah 

kemudian ditutup rapat dan diinkubasi selama 10 hari. 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(A)  (B)  

 

 

 

 

 

 

  
    

100     g     sampel tanah     

    30 ml klorofom   

Tanah 100 g fumigasi + 10 g 

tanah inokulan 

KOH 

0,5N  Aquades 

Tanah 100 g 

KOH 

0,5N  Aquades 

Tutup Toples Tutup Toples 

(CHCl3) 
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                                                            (C) 

Gambar 14. Skema pelaksanaan inkubasi biomassa mikroorganisme tanah untuk  

mengikat CO2  oleh KOH. 

A= Skema inkubasi tanah fumigasi 

B= Skema inkubasi tanah non-fumigasi 

C= Skema inkubasi tanah untuk blanko. 

 

Setelah dilakukan masa inkubasi baik sampel yang difumigasi dan non-fumigasi, 

KOH dilakukan titrasi menggunakan HCl 0,1 N dengan indikator yang digunakan 

yaitu 2 tetets phenolphtalein hingga warna pink menjadi bening. Selanjutnya 

ditetesi 2 tetes metil orange dari warna orange menjadi warna pink. 

 

Reaksi kimia pengikatan CO2 pada saat titrasi:   

1. Rekasi pengikat CO2 (inkubasi selama 10 hari)   

  CO2    + 2 KOH  K2CO3 + H2O   

2. Perubahan warna menjadi tidak bewarna (Indikator PHenolpthalin)   

K2CO3   + HCl   KHCO3 + KCl   

3. Perubahan warna kuning menjadi pink (indikator metil orange)   

KHCO3   + HCl  KCl + H2O + CO2   

   

Biomassa karbon mikroorganisme tanah dihitung dengan rumus:   

 

(mgCO2 – C 100 g-1 1 hari) = 
(a−b)×N×1,2×100

n
  

           

C-mik = 
(mg C−CO2.  100 g tanah−1 1hari)

𝑓𝑢𝑚𝑖𝑔𝑎𝑠𝑖
− (mg C−CO2.  100 g tanah−1 1hari)

𝑛𝑜𝑛−𝑓𝑢𝑚𝑖𝑔𝑎𝑠𝑖

Kc
 

 

Keterangan:  

C-mik = Biomassa karbon mikroorganisme tanah  

KOH 

0,5N  Aquades 

Tutup Toples 

Tanpa Tanah 
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a = ml HCl untuk sampel (ml HCl metil orange)  

b = ml HCl untuk blanko (ml HCl metil orange)  

n = Jumlah hari inkubasi 

N = normalitas  

Kc       = 0,41   

 

 

3.4.7 Variabel Pendukung  

 

Sampel tanah untuk pengamatan suhu tanah, kadar air tanah, pH tanah, dan         

C-organik tanah (variabel pendukung) dilakukan 6 kali pengambilan yaitu pada    

SOT, 3, 6, 9, 12 dan 15 BST. Data suhu tanah dan kadar air tanah diukur pada 

setiap petak percobaan, sedangkan untuk data pH tanah dan C-organik diukur 

secara komposit. Variabel pendukung yang diamati pada penelitian ini adalah: 

 

a. pH tanah (Metode Elektrometik) 

Pengukuran pH tanah menggunakan perbandingan antara tanah dan aquades yaitu 

1:2,5 dengan cara ditimbang sampel tanah sebanyak 5 g, kemudian masukkan ke 

dalam botol kocok dan tambahkan 12,5 ml aquades. Selanjutnya kocok selama 30 

menit dengan menggunakan mesin pengocok (shaker). Kemudian diamkan hingga 

suspensi terpisah. Ukur dengan pH meter. 

  

 

b. Suhu tanah (oC) (Termometer Tanah) 

Pengamatan suhu tanah dilakukan di lahan menggunakan termometer. Cara 

penggunaanya yaitu dengan menancapkan termometer ke dalam tanah, ditunggu 

sebentar dan suhu tanah akan terlihat pada garis termometer.  

 

c. C-organik tanah (%) (Walkley and Black) 

 

Kadar C-organik tanah dapat diketahui dengan menganalisis C-organik dilakukan 

berdasarkan bahan organik yang mudah teroksidasi (Walkley and Black, 1934). 

Analisis dilakukan dengan menimbang 0,5 g tanah kering udara kemudian tanah 

dimasukkan ke dalam Erlenmeyer 500 ml selanjutnya ditambahkan dengan 

K2Cr2O7 1 N sebanyak 5 ml. Setelah itu, larutan ditambahkan H2SO4 pekat 
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sebanyak 10 ml lalu diencerkan dengan aquades sebanyak 100 ml. Kemudian 

larutan ditambahkan 5 ml asam fosfat pekat, 2,5 ml NaF 4%, dan 2 tetes indikator 

difenil amin lalu dilakukan dititrasi dengan ammonium sulfat 0,5 N hingga warna 

larutan dari coklat kehijauan menjadi biru keruh dan hijau terang. 

 

 

% C-organik dapat diketahui dengan rumus perhitungan :  

 

%C-organik = 
ml K2CrO7×1−

vs

vb

Berat Sampel Tanah
× 0,3886% 

 

Keterangan:  

Vb = ml titrasi blanko  

Vs = ml titrasi sampel  

 

d. Kadar air tanah (Metode Gravimetri) 

 

Pengukuran kadar air tanah dilakukan dengan menimbang tanah basah dari lahan 

kemudian dioven menggunakan suhu 105 oC selama 24 jam. Perhitungannya 

adalah sebagai berikut: 

 

% Kadar tanah = (
Berat Basah Tanah−Berat Tanah Kering Oven

Berat Tanah Kering Oven
) × 100% 

 

 

3.4.8 Analisis Data 

 

Data yang diperoleh dilakukan uji analisis ragam (Anara) dengan taraf 5% yang 

sebelumnya dilakukan uji homogenitas ragamnya dengan uji Bartlett dan aditifitas 

datanya menggunakan uji Tukey. Data diuji lanjut dengan uji BNT (beda nyata 

terkecil) dan uji Kontras Orthogonal dengan taraf 5%, kemudian uji korelasi 

dilakukan antara kadar air tanah, suhu tanah, C-organik tanah, pH tanah dan 

produksi nanass dengan respirasi dan biomassa karbon mikroorganisme (C-mik) 

tanah untuk mengetahui korelasi antara variabel pendukung dengan variabel 

utama. 
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Tabel 2. Set orthogonal kontras respirasi dan biomassa karbon mikroorganisme 

tanah akibat perlakuan olah tanah di perkebunan nanas Lampung Tengah 

Perlakuan Kontras P1 P2 P3 P4 P5 

C1= P1 VS P2 P3 P4 P5 -4 1 1 1 1 

C2= P2 P3 P4 VS P5 0     -1     -1     -1 3 

C3= P2 VS P3 P4 0     -2 1 1 0 

C4= P3 VS P4 0 0     -1 1 0 



 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Simpulan 

 

Simpulan yang didapatkan berdasarkan penelitian yang dilakukan, yaitu: 

1. Respirasi tanah pada olah tanah intensif (P1) lebih tinggi dibandingkan olah 

tanah intensif modifikasi (P2, P3 dan P4) olah tanah minimum (P5) pada 

pengamatan 12 BST, namun respirasi tanah pada olah tanah intensif 

modifikasi (P2, P3 dan P4) lebih tinggi dibandingkan olah tanah minimum (P5) 

pada 3 hingga 15 BST di perkebunan nanas Lampung Tengah. 

2. Biomassa karbon mikrorganisme tanah pada olah tanah intensif (P1) lebih 

rendah dibandingkan olah tanah intensif modifikasi (P2, P3 dan P4) dan olah 

tanah minimum (P5) pada pengamatan 12 BST dan biomassa karbon 

mikroorganisme tanah pada olah tanah intensif modifikasi (P2, P3 dan P4) lebih 

tinggi dibandingkan olah tanah minimum (P5) pada 9 dan 12 BST di 

perkebunan nanas Lampung Tengah. 

 

4.2 Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian, sistem olah tanah yang dapat diterapkan untuk 

kegiatan budidaya selanjutnya yaitu olah tanah intensif modifikasi (P2, P3 dan P4) 

terutama pada perlakuan P3, dikarenakan pada olah tanah intensif modifikasi 

dapat meningkatkan simpanan karbon di dalam tanah dan pada perlakuan (P3) 

dapat meningkatkan produktivitas tanaman nanas. 
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